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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. TKKS dengan perlakuan awal secara kimiawi mampu memberikan persentase 

rendemen furfural yang lebih tinggi dibandingkan tanpa perlakuan awal secara 

kimiawi. 

2. Perolehan persentase rendemen furfural tertinggi pada penelitian ini menggunakan 

TKKS dengan perlakuan awal, konsentrasi asam sulfat menengah, waktu reaksi 

menengah, dan temperatur reaksi tertinggi. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penambahan variasi perlakuan awal secara kimia dengan kondisi 

operasi yang lebih rendah. 

2. Perlu adanya penambahan variasi run utama hidrolisis lebih banyak dengan rentang 

yang pendek sehingga dapat diketahui titik optimum dan perubahan senyawa kimia 

yang terjadi. 

3. Perlu adanya analisa awal terhadap TKKS dalam hal sumber, umur, dan kandungan 

awal TKKS. 

4. Perlu adanya pembuatan modelling untuk kinetika laju reaksi. 

5. Perlu adanya analisa kandungan kimia sampel larutan lebih lengkap. 
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